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achievement in cycle | was 73.75 with student learning activeness of 70.50%. Even though
students' active learning has met the criteria for success, students' learning achievements
are still below the criteria, so it is necessary to continue with cycle I1. In cycle 11, all aspects
met the success criteria, the average learning achievement increased to 78.50 and student
learning activity was 75.20%. So, it can be concluded that the application of the PBL
model can improve student learning outcomes, both in terms of achievement and active
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hasil belajar siswa yang berupa prestasi belajar dan aktivitas belajar. Subyek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XII MIPA 6 yang terdiri dari 35 orang dengan materi
pokok Distribusi Binomial. Penelitian ini dilakukan di semester genap pada tahun ajaran
2022/2023. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes dan observasi. Tes digunakan
untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai oleh siswa, sedangkan observasi digunakan
untuk mengetahui aktivitas belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
prestasi belajar pada siklus | adalah 73,75 dengan keaktifan belajar siswa sebesar 70,50%.
Meskipun keaktifan belajar siswa telah memenuhi kriteria keberhasilan, namun prestasi
belajar siswa masih di bawah KKM, maka perlu dilanjutkan siklus I1. Pada siklus 11, semua
aspek telah memenuhi kriteria keberhasilan, rerata prestasi belajar meningkat menjadi
78,50 dan keaktifan belajar siswa 75,20%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa, baik pada aspek prestasi maupun
keaktifan belajar pada mata pelajaran matematika.
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PENDAHULUAN

Dalam menjalani kehidupan bermasyarakat Pendidikan merupakan hal yang sangat penting,
karena dengan pendidikan kita mampu untuk mengekspresikan dirinya (Indy et al., 2019). Pendidikan
dapat digambarkan sebagai upaya keluarga, masyarakat dan tentunya pemerintah untuk menjawab
tantangan globalisasi melalui kegiatan pengajaran, pendampingan dan pelatihan, melalui pendidikan
formal di sekolah dan pendidikan non formal di luar sekolah. (Pebry Yusita et al., 2021). Di dunia
ini, sumber daya manusia yang baik dihasilkan oleh kualitas pendidikan yang baik.

Pembelajaran Kurikulum 2013 berorientasi pada pembelajaran abad ke-21, yaitu 4C yang
meliputi: communication (komunikasi); collaboration (kolaborasi); critical thinking and problem
solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah); creativity and innovation (kreativitas dan inovasi)
(Arwanda et al., 2020). Pada Kurikulum 2013 guru bertindak sebagai fasilitator dalam pembelajaran,
tidak lagi satu-satunya sumber belajar. Guru mempunyai peran untuk mempermudah siswa saat
belajar, dengan tersedianya fasilitas serta sarana prasarana siswa akan mengikuti pembelajaran
dengan baik (Rahman et al., 2022). Dalam pembelajaran perlu ada kerja sama yang baik antara guru
dan siswa. agar dalam belajar dapat tercipta suasana yang aman, nyaman, serta kondusif. Salah satu
persiapan yang harus dilakukan guru dalam proses pembelajaran adalah merancang perangkat
pembelajaran (A. Putri et al., 2020). Pendidikan bersifat kompleks, sehingga tidak mempunyai
batasan untuk menjelaskan arti dari pendidikan (Rahman et al., 2022). Sementara itu, ilmu pendidikan
berfokus pada pemahaman teoritis tentang pendidikan, termasuk prinsip-prinsip, metode, dan strategi
yang digunakan pada saat pembelajaran.

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang memungkinkan
siswa memecahkan masalah melalui metode ilmiah, memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan
dan memiliki keterampilan memecahkan masalah (Mosharafa & Maryati, 2018). Dalam model
pembelajaran berbasis masalah, siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dan siswa akan
bekerja sama untuk memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan suatu topik yang telah
disepakati oleh siswa dan guru (Faoziyah, 2022; Masliah et al., 2023; Nurhaliza et al., 2023; Purnama
& Suparman, 2020; Sari et al., 2022). Penerapan model Problem Based Learning (PBL)
memungkinkan siswa untuk aktif berdiskusi dengan anggota kelompok untuk memecahkan masalah
dan menemukan sendiri konsepnya (Nurwahid & Shodikin, 2021; Pujiati, 2022; R. S. Putri et al.,
2019). Oleh karena itu, suka atau tidak suka, siswa perlu aktif membaca dan menginterpretasikan
penjelasan guru terhadap materi tersebut. Selain itu, mereka harus aktif mencari informasi tambahan
dari berbagai sumber untuk menjawab permasalahan yang dimaksud. Inisiatif siswa diperlukan dalam
proses pembelajaran (Salam & Junaidi, 2022). Pembelajaran aktif siswa merupakan unsur penting
yang dimiliki siswa dalam proses belajarnya. Belajar harus melalui berbagai kegiatan (Apriliyani &
Mulyatna, 2021; Karim et al., 2022; Lisgianto & Mulyatna, 2021; Mulyatna, 2019; Nurrahmabh et al.,
2020; Utarni & Mulyatna, 2020; Wiratomo & Mulyatna, 2020). Keaktifan siswa dalam belajar
merupakan unsur dasar penting keberhasilan belajar. Selama proses pembelajaran, guru dapat
membantu dengan memberikan umpan balik kepada siswa, memberikan kesempatan kepada siswa
mencari bersama atau menggunakan ide mereka sendiri untuk menganalisis dan memecahkan
masalah. (Rahmadani, 2019).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, terdapat suatu permasalahan yaitu
rendahnya prestasi dan keaktifan belajar siswa kelas XIlI MIPA 6. Pada pembelajaran matematika
siswa cenderung kurang aktif, siswa hanya memperhatikan saat guru menerangkan materi sehingga
prestasi dan keaktifan belajar siswa menjadi rendah. Hal tersebut terjadi dikarenakan guru
menggunakan model pembelajaran langsung. Saat pembelajaran berlangsung, siswa cenderung
kurang aktif. Oleh karena itu, peneliti berpendapat perlu adanya solusi yang tepat untuk mengatasi
permasalahan yang muncul dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif, yang
diharapkan dapat meningkatkan prestasi akademik dan motivasi belajar siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis masalah, dengan menggunakan
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model berbasis masalah. Pembelajaran secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa (Wulandari et al., 2018). Pembelajaran berbasis
masalah memungkinkan siswa berpikir kritis serta aktif, kreatif dan dapat memecahkan masalah
(Rombe et al., 2021). Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat
apakah penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang berupa prestasi dan
keaktifan belajar siswa kelas XIl MIPA 6 MAN 1 Kota Semarang.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2022/2023. Penelitian dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
berupa prestasi dan keaktifan belajar menggunakan model PBL. Subyek penelitian ini adalah siswa
kelas X1l MIPA 6 MAN 1 Kota Semarang yang terdiri dari 35 siswa. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus. Menurut Jakni (2017), ada 4 tahapan dari setiap siklus yaitu kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi sebagai pertimbangan untuk melaksanakan kegiatan di siklus
berikutnya.

Teknik pengumpulan dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Tes digunakan untuk
penilaian prestasi belajar, sedangkan observasi digunakan untuk penilaian keaktifan belajar siswa
dalam pembelajaran. Tes yang digunakan berbentuk tes tertulis uraian, di sisi lain observasi dipandu
dengan lembar observasi. Penelitian ini dikatakan berhasil ketika nilai prestasi belajar siswa lebih
dari atau sama dengan KKM yaitu 75, dengan keaktifan belajar siswa mencapai lebih dari atau sama
dengan 70%.

HASIL

1. Perencanaan

Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.
Model pembelajaran yang digunakan adalah PBL, yang disesuaikan dengan permasalahan yang
diidentifikasi pada pra-siklus. PBL merupakan model pembelajaran di mana siswa diajak untuk
menghadapi suatu permasalahan yang memerlukan penyelidikan dan penyelesaian secara nyata (Fitri
et al., 2020). Diharapkan nilai mencapai 75% dan keaktifan belajar siswa mencapai > 70%. Pada
tahap ini yang perlu disiapkan adalah lembar observasi, dan perangkat ajar (RPP, media, asesmen,
LKPD, dan lain sebagainya). Perangkat ajar pada siklus I disusun dengan sub-bab Distribusi Peluang
Kumulatif Variabel Acak Diskrit dan siklus Il sub-bab Fungsi Distribusi Binomial. Model
pembelajaran yang digunakan adalah PBL dengan langkah pembelajaran sebagai berikut: Fase 1,
orientasi masalah; Fase 2, mengorganisasi siswa; Fase 3, membimbing penyelidikan; Fase 4,
menyajikan hasil diskusi; dan Fase 5, menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran (Yulianti
& Gunawan, 2019).

2. Tindakan
a. Siklus

Pada Siklus I, terdapat dua pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada Selasa, 7 Februari
2023, dan berlangsung selama 2 jam pelajaran (JP). Pada pertemuan pertama tersebut, model PBL
telah dijalankan sesuai rencana. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami materi dan juga kurang aktif dalam proses pembelajaran. Pada Gambar 1., terlihat
bahwa pada pertemuan pertama, guru menjelaskan apa saja yang akan dilakukan oleh siswa dalam
rangka penerapan model PBL. Guru melakukan pengamatan keaktifan belajar siswa melalui lembar
observasi. Pertemuan kedua dilaksanakan pada Selasa, 14 Februari 2023. Pada pertemuan kedua
berlangsung selama 2 JP. Pada jam kedua diberikan tes untuk dikerjakan siswa secara mandiri.
Selanjutnya guru melakukan refleksi pada siklus 1 untuk ditindak lanjuti di siklus I1.
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Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Siklus |

b. Siklus Il

Siklus kedua terdiri dari dua pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 21
Februari 2023, dan berlangsung selama 2 jam pelajaran (JP). Pada pertemuan pertama tersebut,
penerapan model PBL berjalan sesuai rencana. Langkah model pembelajaran dilaksanakan dengan
optimal. Untuk upaya perbaikan pada siklus I, Guru menyediakan video penyelesaian permasalahan
agar siswa lebih mudah memahami materi, karena pada siklus pertama hanya tersedia E-book. Baik
di siklus I dan siklus Il, saat pembelajaran siswa diberikan LKPD. Guru perlu memberikan LKPD
kepada siswa untuk mengarahkan mereka dalam menemukan konsep yang dipelajari, sehingga siswa
dapat membangun pengetahuan dan mampu mencapai tujuan pembelajaran (Luh et al., 2022).

V. *,
Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran Siklus 11

Pada Gambar 2., siswa terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, seperti diskusi,
bertanya, menjawab pertanyaan yang diberikan. Suasana pembelajaran pada siklus Il menjadi lebih
aktif dari pertemuan sebelumnya. Karena sudah dilakukan perbaikan dari siklus yang pertama. Guru
dan pengamat melakukan pengamatan mengenai keaktifan belajar siswa, mengisi lembar observasi
yang telah disiapkan. Pertemuan kedua dilaksanakan pada 28 Februari 2023 selama 2 JP. Guru
melaksanakan tahapan model PBL, setelah itu siswa diberikan tes untuk dikerjakan secara mandiri.
Hasil dari pelaksanaan siklus Il didapatkan bahwa nilai dan keaktifan belajar siswa mengalami

kenaikan jika dibandingkan dengan siklus I.

3. Pengamatan
a. Prestasi belajar

Berdasarkan data hasil tes dari pra-siklus, siklus I, dan siklus 11, terjadi peningkatan nilai siswa.
Pada pra-siklus, rerata nilai siswa sebesar 60,00, pada siklus | mendapatkan 73,75 dan pada siklus 11
mendapat 78,75. Dari pra-siklus hingga siklus 11, terjadi kenaikan rerata nilai siswa sebesar 23,75%.
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Dengan adanya kenaikan tersebut, nilai yang diperoleh siswa telah mencapai target yang diinginkan
yaitu lebih besar atau sama dengan 75. Informasi ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Nilai
33
o

Pra-siklus Siklus | Siklus 11
Siklus Penelitian

Gambar 3. Rerata Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
b. Keaktifan belajar siswa
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Gambar 4. Keaktifan Belajar Siswa

Observasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keaktifan belajar siswa selama proses
pembelajaran. Untuk melakukan observasi ini, digunakan lembar observasi yang berisi indikator-
indikator keaktifan belajar siswa yang harus dicapai oleh siswa. Berdasarkan hasil observasi,
didapatkan bahwa persentase keaktifan belajar siswa pada pra-siklus adalah 62,25%, siklus | sebesar
70,50% dan pada siklus Il sebesar 75,20% (Gambar 4). Penerapan model PBL memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang mereka miliki. Dengan demikian, siswa
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat memperoleh pembelajaran yang bermakna
(Hesti et al., 2021). Dengan adanya kebebasan ini, siswa dapat menghubungkan konsep-konsep yang
telah dipelajari dengan situasi dunia nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan berguna
bagi mereka. Hal ini juga mendukung siswa untuk mengembangkan keterampilan kritis dan kreatif
dalam menyelesaikan masalah, serta meningkatkan motivasi mereka dalam belajar.

4. Refleksi

Pelaksanaan model PBL telah dilakukan sesuai dengan tahapan yang ada pada modul ajar yang
telah dibuat. Berdasarkan penelitian dengan penerapan model PBL yang dilaksanakan selama dua
siklus diperoleh keaktifan belajar siswa dengan rata-rata persentase 70,50% pada siklus | dan
mengalami peningkatan menjadi 75,20% pada siklus Il. Rata-rata persentase nilai siswa pada siklus
I mencapai 73,75% dan pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 78,75%. Dapat dilihat bahwa
keaktifan belajar siswa dari siklus I mengalami kenaikan sebesar 4,70% dan nilai siswa mengalami
kenaikan sebesar 5% pada siklus dua, kelemahan yang muncul saat siklus | sudah tidak terlihat lagi
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karena pada siklus 1l sudah melakukan perbaikan Tindakan. Target penelitian ini adalah
meningkatkan prestasi belajar dengan persentase 75% dan keaktifan belajar siswa 70%. Sesuali
dengan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model PBL dapat
meningkatkan prestasi dan keaktifan belajar siswa Kelas XI1I MIPA 6. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mashuri & Djidu (2019) menyatakan bahwa penerapan model PBL dalam
pembelajaran matematika memberikan dampak positif. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Andika & Koeswanti (2019) mengatakan bahwa dengan penerapan model PBL mampu
meningkatkan hasil belajar matematika pada siklus I dan siklus I1. Penelitian lain juga mengatakan
bahwa penerapan model PBL mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Hesti et al., 2021).

PEMBAHASAN

Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.
Model pembelajaran yang digunakan adalah PBL, yang disesuaikan dengan permasalahan yang
teridentifikasi pada pra-siklus. PBL merupakan model pembelajaran di mana siswa diajak untuk
menghadapi suatu permasalahan yang memerlukan penyelidikan dan penyelesaian secara nyata (Fitri
et al., 2020). Diharapkan nilai mencapai 75% dan keaktifan belajar siswa mencapai > 70%. Pada
tahap ini yang perlu disiapkan adalah lembar observasi, dan perangkat ajar. Perangkat ajar pada siklus
I disusun dengan sub-bab Distribusi Peluang Kumulatif Variabel Acak Diskrit dan siklus Il sub-bab
Fungsi Distribusi Binomial. Model pembelajaran yang digunakan adalah PBL dengan langkah
pembelajaran sebagai berikut: Fase 1, orientasi masalah; Fase 2, mengorganisasi siswa; Fase 3,
membimbing penyelidikan; Fase 4, menyajikan hasil diskusi; dan Fase 5, menganalisis dan
mengevaluasi proses pembelajaran (Yulianti & Gunawan, 2019).

Pada siklus pertama, model PBL telah dijalankan sesuai rencana, tetapi terdapat beberapa siswa
mengalami kesulitan memahami materi dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Sebagai upaya
perbaikan, guru menyediakan video penyelesaian permasalahan agar siswa lebih mudah memahami
materi, karena pada siklus pertama hanya tersedia E-book. Baik di siklus | dan siklus II, saat
pembelajaran siswa diberikan LKPD. Guru perlu memberikan LKPD kepada siswa untuk
mengarahkan mereka dalam menemukan konsep yang dipelajari, sehingga siswa dapat membangun
pengetahuan dan mampu mencapai tujuan pembelajaran (Luh et al., 2022). Suasana pembelajaran
pada siklus Il menjadi lebih aktif dari pertemuan sebelumnya, serta nilai prestasi belajar siswa
mengalami peningkatan dari siklus I.

Penerapan model PBL memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengaitkan pengetahuan
yang mereka miliki. Dengan demikian, siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
dapat memperoleh pembelajaran yang bermakna (Hesti et al., 2021). Dengan adanya kebebasan ini,
siswa dapat menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajari dengan situasi dunia nyata,
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan berguna bagi mereka. Hal ini juga mendukung
siswa untuk mengembangkan keterampilan kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah, serta
meningkatkan motivasi mereka dalam belajar. Andika & Koeswanti (2019) dan Hesti et al. (2021)
mengatakan bahwa dengan penerapan model PBL mampu meningkatkan hasil belajar matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan
model PBL efektif dalam meningkatkan prestasi dan keaktifan belajar siswa kelas XII MIPA 6 MAN
1 Kota Semarang pada materi Distribusi Binomial. Dapat dilihat bahwa rerata kelas mengalami
perubahan yang positif pada setiap siklusnya. Pada tahap pra-tindakan, nilai rerata prestasi belajar
siswa adalah 60,00, selanjutnya pada siklus I mengalami peningkatan dengan nilai rerata prestasi
belajar 73,25, dan pada siklus I meningkat menjadi 78,50. Nilai tersebut telah mencapai target skor
yang ditetapkan. Selain itu pada kegiatan observasi keaktifan belajar siswa juga mengalami
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peningkatan mulai awal hingga akhir siklus. Pada pra-siklus 50,45%, pada siklus I mencapai 70,50%
dan pada siklus 2 mencapai 76,75%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar pada aspek prestasi dan keaktifan belajar siswa melalui penerapan model PBL.
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